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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Tidak terjadi interaksi konsentrasi giberelin dan frekuensi penyemprotan. 

2. Konsentrasi giberelin 120 ppm memberikan hasil tertinggidalam 

menginduksi buah partenokarpi dan karakteristik buah tomat. 

3. Frekuensi penyemprotan 3 kali memberikan hasil lebih baik dalam 

menginduksi buah partenokarpi dan karakteristik buah tomat. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai induksi buah 

partenokarpi dengan menggunakan perlakuan giberelin dengan konsentrasi yang 

lebih tinggi dan frekuensi penyemprotan yang lebih baik untuk mencapai hasil 

yang lebih tinggi dalam menginduksi buah partenokarpi.  
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